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ABSTRACT
This study aims to determine the ru'yah Allah (seeing Allah) in the view of Muslim scholars,
knowing the biographies of al-Zamakhshart and al-Sa‘di and tracing the views of Allah's
ru'yah according to al-Zamakhshari and al-Sa'di. The methodology used in this
interpretation is maudu'i and mugaran. The maudu'i method of tafsir is used to collect verses
related to Allah's ru'yah. While the mugaran method is used to compare the interpretation
of the verses of Allah's ru'yah between al-Zamakhshart and al-Sa'di. This study uses two
data sources, primary and secondary. The primary data sources are the tafsir al-Kashshaf
by al-Zamakhshari and the tafsir al-Sa'di by al-Sa‘di. Then the secondary data source of
books or articles. Result from this research that al-Zamakhshart and al-Sa'd1 interpreted the
same is Allah could not be seen in the world. Then al-Zamakhshart and al-Sa'di interpreted
differently when they saw Allah in the hereafter. Al-ZamakhsharT opine that Allah cannot
be seen in the afterlife. While al-Sa'di opine that the believers will see Allah in the hereafter
and the disbelievers prevented from seeing Allah. Because these differences of opinion tend
to be influenced by the mufassir's school of thought.
Keyword: Ru ‘yah Allah, al-ZamakhsharT dan al-Sa‘di

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ru ‘yah Allah (melihat Allah) dalam pandangan
para cendekia Muslim, mengetahui biografi al-Zamakhshart dan al-Sa‘d1 serta menelusuri
pandangan ru'yah Allah menurut al-Zamakhshari dan al-Sa’di. Metodologi tafsir yang
digunakan adalah maudu’i dan mugaran. Metode tafsir maudu’i digunakan untuk
mengumpulkan ayat-ayat yang berkaitan dengan ru‘yah Allah. Sedangkan metode mugaran
digunakan untuk membandingkan penafsiran ayat-ayat ru'yah Allah antara al-Zamakhshart
dan al-Sa’di. Penelitian ini menggunakan dua sumber data, yaitu sumber data primer dan
sekunder. Sumber data primer adalah tafsir al-Kashshaf karya al-Zamakhshari dan tafsir al-
Sa’di karya al-Sa‘di. Kemudian sumber data sekunder berupa buku-buku atau artikel. Hasil
dari penelitian ini menjelaskan bahwa al-ZamakhsharT dan al-Sa’di menafsirkan sama
bahwa Allah tidak dapat dilihat di dunia. Kemudian al-Zamakhshari dan al-Sa’di
menafsirkan berbeda ketika melihat Allah di akhirat. Al-ZamakhsharT berpendapat bahwa
Allah tidak dapat dilihat di akhirat. Sedangkan al-Sa’di berpendapat bahwa orang-orang
Mukmin akan melihat Allah di akhirat dan orang-orang Kafir terhalang dari melihat Allah.
Sebab perbedaan pendapat tersebut cenderung dipengaruhi oleh mazhab yang dianut
mufassir.

Kata Kunci: Ru ‘yah Allah, al-ZamakhsharT dan al-Sa‘d1

A. PENDAHULUAN

Allah menurunkan Alquran kepada
Nabi  Muhammad sallallahu  ‘alaihi
wasallam melalui malaikat Jibril untuk
disampaikan kepada umat manusia, sebagai
petunjuk dan rahmat bagi orang-orang yang
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berserah diri. Mempelajari Alquran harus
didasari iman yang kuat, sehingga jelas
tujuan dari diturunkannya Alquran.

Iman adalah hal yang menjadi landasan
paling penting bagi seseorang untuk
mempelajari  ajaran-ajaran Islam. Hal
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pertama yang harus diimani adalah beriman
kepada Allah dengan meyakini keberadaan
(wujud) Allah dan mentauhidkan-Nya
dengan tauhid rubiabiyah, ulithiyah, al-
asma’ wa al-sifat.* Konsekuensinya adalah
tidak menyekutukan Allah dengan sesuatu
apapun serta meyakini nama-nama-Nya
dan sifat-sifat-Nya yang Allah tetapkan dan
nafikan dalam Alguran dan yang
dikabarkan  oleh  Nabi  Muhammad
sallallahu alaihi wasallam.? Zaman Nabi
merupakan zaman di era kematangan ilmu
pengetahuan yang melahirkan generasi-
generasi umat terbaik yaitu para sahabat,
para tabi‘in dan para tabi’ al-tabi’in.
Kemudian generasi setelahnya muncul
orang-orang Yyang memiliki perbedaan
pandangan dalam hal memahami akidah, di
antaranya adalah kelompok Khawarij,
Murji’ah, Jahmiyah, Qadariyah,
Ash’ariyah  dan  Mu tazilah.  Adapun
kelompok-kelompok yang menyimpang
dalam memahami nama-nama dan sifat-
sifat Allah, di antaranya:®

Kelompok Jahmiyah adalah kelompok
yang mengingkari nama-nama dan sifat-
sifat Allah, karena menetapkan itu semua

berkonsekuensi tashbih  (menyerupakan
Allah dengan makhluk-Nya).
Kelompok Asy ‘ariyah adalah

kelompok yang menetapkan nama-nama
dan tujuh sifat bagi Allah, yaitu al-Qudrah
(kuasa), al-Iradah (kehendak), al-‘Iim
(ilmu), al-hayah  (hidup), al-kalam
(firman), al-Sam * (pendengaran), al-Basar
(penglihatan). Pembatasan ini
menunjukkan kekhususan bagi Allah yang
berbeda dengan makhluk-Nya.

Kelompok Mu tazilah adalah
kelompok yang menetapkan nama-nama
Allah dan menolak sifat-sifat-Nya, karena
sifat hanya dimiliki oleh raga. Nama-nama

1 Abd Allah Ibn ‘Abd al-Hamid al-Athari,
“Al-Wajiz fi ‘Aqidah al-Salaf al-Salth” in Intisari
Aqidah Ahlus Sunnah wal Jama’ah, ed. oleh Farid
bin Muhammad Bathathy (Jakarta: Pustaka Imam
Syafi’i, 2016), 6.

2 Muhammad Ibn Salih al-Uthaimin, “Taqrib
al-Tadmuriyyah” in Jalan Selamat Dalam
Memahami Sifat-Sifat Allah, Syari’at dan Takdir,

21

Allah adalah sinonim yang dimiliki oleh
Dzat Allah dan Allah bersifat gadim.

Menurut Abu Bakar Jabir al-Jazairl
berkata dalam kitab Minhgaj al-Muslim,
“Beriman kepada tauhid al-asma al-husna,
berarti meyakini dan menetapkan nama-
nama dan sifat-sifat Allah yang Allah
tetapkan dan meniadakan sifat-sifat yang
Allah tiadakan dan Allah tidak menyuruh
hamba-hamba-Nya untuk menakwil atau
merubah maknanya”.*

Menurut Muhammad Ibn Salih al-
Uthaimin dalam kitab Tagqrib  al-
Tadmuriyyah, “Seorang Muslim harus

meyakini apa yang Allah tetapkan dan
nafikan serta yang dikabarkan oleh para
Nabi-Nya. Menetapkan dan menafikan
tidak berkonsekuensi tashbih
(menyerupakan Allah dengan makhluk-
Nya), karena sifat-sifat dan makna-
maknanya berbeda, tergantung
penyandarannya”.®

Seluruh kelompok-kelompok dan para
ulama dalam beriman kepada Allah
memiliki cara pandang yang berbeda.
Tujuan mereka ingin mensucikan Allah dari
segala kekurangan, tetapi jika metode yang
digunakan  menyelisihi  Alquran dan
Assunnah, maka tidak dapat ditoleransi.
Karena perkara ini menyangkut masalah
akidah atau keyakinan.

Kelompok Mu 'tazilah dipimpin oleh
Wasil bin Ata' yang muncul di Irak, pada
masa Khalifah Abd al-Malik bin Marwan.
Salah satu mufassirnya adalah Abu al-
Qasim Jar Allah Muhammad ibn ‘Umar ibn
Muhammad al-Zamakhshari, yang dikenal
dengan al-Zamakhshari. Karyanya di
bidang tafsir, yaitu al-Kashshaf 'an Haqaiq
gawamid al-Tanzil wa 'Uyin al-Agawil fi
Wujih al-Ta'wil, yang dikenal dengan tafsir
al-Kashshaf. Salah satu karakteristik dalam

ed. oleh lzzudin Karimi Lc (Jakarta: Darul Haq,
2019), 20.

3 Muhammad Ibn Salih al-Uthaimin.

4 Abii Bakr Jabir al-Jazairi, “Minhdj al-
Muslim” in Minhajul Muslim, ed. oleh Musthofa
’Aini Lc (Jakarta: Darul Haq, 2017), 18.

5 Muhammad Ibn Salih al-Uthaimin, “Taqrib
al-Tadmuriyyah.”



tafsirnya ini adalah gaya bahasanya yang
tinggi, sehingga banyak orang yang ingin
mempelajarinya.®

Sedangkan ‘Abd al-Rahman ibn Nasir
al-Sa’di adalah salah satu mufassir dari
kalangan Ahl al-Sunnah wa al-Jama’ah.
Karyanya di bidang tafsir adalah Taysir al-
Karim al-Rahman fi Tafsir al-Kalam al-
Mannan, yang dikenal dengan tafsir al-
Sa’di. Salah satu karakteristik tafsirnya
adalah gaya bahasanya yang sederhana,
penafsirannya ringkas dan jelas, sehingga
dapat dipelajari oleh semua orang dari
berbagai kalangan.’

Maka dalam hal ini, permasalahan
yang muncul dalam ru'yah Allah adalah
apakah Allah dapat dilihat atau tidak oleh
manusia di akhirat menjadi hal yang
penting untuk dikaji dan diteliti. Tentang
adanya penyimpangan yang berkaitan
dengan nama dan sifat Allah juga perlu
diketahui dan difahami untuk mengetahui
kebenarannya. Dengan hal ini rumusan
masalah yang akan diteliti adalah
bagaimana penafsiran ayat-ayat ru'yah
Allah dalam tafsir karya al-Zamakhshar1
dan al-Sa’di.

B. TINJAUAN PUSTAKA

Kata Ru'yah berasal dari bahasa Arab
yaitu, %3 — sz — b yang berarti melihat.
Menurut Ibn Manzar dalam kamus lisan al-
‘arab, ru‘yah berarti JI, ey LY LR
(melihat dengan mata dan hati).®

Konsep ru'yah Allah menurut Ibn
Taymiyah adalah orang-orang Mukmin

6 Manna’ al-Qattan, “Mabdhits fi ‘Ulim
Alguran,” in Dasar-Dasar Ilmu Alquran, ed. oleh
Umar Mujtahid Lc (Jakarta: Ummul Qura, 2016),
48.

7 <Abd al-Rahman Ibn Nasir al-Sa‘d1, “Taysir
Karim al-Rahman fi Tafsir Kalam al-Mannan”
(Unaizah: al-Mamlakah al-‘Arabiyah al-Su‘tdiyah,
1407), 10.

8 Ibn Manzir Al-Ansari Al-Ruwaifi‘i Al-
Ifriq1, “Lisan al-‘arab” (Bairut: Dar Sadar, 1414),
291.

% Khalid bin ‘Abd Allah bin Muhammad Al-
Muslih, “Sharh al- ‘Agidah al-Wasitiyah min kalam
Shaikh al-Islam Ibn Taymiyah” (Damam: Dar Ibn al-
Jauzi, 1421), 123.
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akan melihat Allah di surga dan akan
melihat-Nya juga di hari kiamat”, seperti
yang disebutkan dalam hadith mutawatir.

Adapun menurut Imam mazhab fiqih
memiliki pandangan tentang konsep ru‘yah
Allah adalah:

Menurut Imam Hanifah, bahwasannya
“Allah ta’ala dapat dilihat di akhirat oleh
orang-orang Mukmin di dalam surga
dengan mata kepalanya tanpa tashbih dan
tanpa bertanya kayfiyahnya.”'® Menurut
Imam Malik Ibn Anas, bahwasannya
“orang-orang Mukmin akan melihat Allah
‘azza wa jalla pada hari kiamat dengan
penglihatannya”. '’ Menurut Imam al-
Shafi’t, bahwasannya “ketika mereka
(orang-orang Kafir) terhalang dengan
ketidakpuasan (kekecewaan),
sesungguhnya para kekasih Allah akan
melihat-Nya dengan rida”.'> Menurut
Imam Ahmad bin Hanbal, “meyakini
dengan melihat-Nya pada hari kiamat,
sebagaimana yang diriwayatkan Nabi dari
hadith-hadith sahih”.*

Adapun menurut al-Qadi ‘Abd al-
Jabbar, kata «f; maknanya adalah melihat.

Sedangkan L5 maknanya adalah

menunggu, berharap atau mengarahkan
mata untuk melihat ke suatu objek. Kata ;i

tidak selalu berarti ¥ (melihat), tergantung

konteks kalimatnya. Dalam Q.S.(75).al-
Qiyamah: 22-23. Makna kata ;4 pada ayat

tersebut adalah menunggu atau berharap.
Sebab jika maknanya mengarahkan mata

10 Abi Hanifah al-Nu’man bin Thabit bin
Zita bin Mahan, “Al-Figh al-Akbar” (Emirat Arab:
Maktabah al-Furgan, 1419), 53.

1 Abii al-Qasim Hibah Allah bin al-Hasan al-
Lalikai, “Sharh Usal I'’tigad Ahl al-Sunnah wa al-
Jama’ah” (Saudi Arabia: Dar Tayyibah, 1423), 55.

2 Muhammad bin ‘Abd al-Rahman al-
Khumayyis, “I tigad al-Aimmah al-4rba’ah” (Saudi
Arabia: Mamlakah al-‘Arabiyyah al-Su’tGdiyyah,
1412), 43.

13 Abii ‘Abd Allah Ahmad bin Muhammad
bin Hanbal, “Usi!/ al-Sunnah” (Saudi Arabia: Dar al-
Manar, 1411), 352.



untuk melihat ke suatu objek, maka
menunjukkan melihat Allah dan hal ini
mustahil. 1

Jadi konsep ru'yah Allah adalah
melihat Allah di akhirat dengan penglihatan
yang jelas tanpa terhalang apapun dan
hanya dirasakan oleh orang-orang Mukmin.

Pandangan mazhab teologis mengenai
ru'vah Allah, di antaranya: Menurut
kelompok Ash ‘ariyah berpendapat bahwa
Allah dapat dilihat oleh manusia di
akhirat.®® Menurut kelompok Maturidiyah
bahwa melihat Allah di akhirat tidaklah
mustahil dan melihat-Nya tidak harus
dibuktikan dengan melihat jasmani-Nya.

Melihat Allah di surga merupakan
kenikmatan spiritual dan intelektual yang
paling tinggi.”'® Menurut Khawarij

berpendapat bahwa Allah tidak dapat
dilihat oleh manusia baik di dunia atau di
akhirat.'” Menurut Murji‘ah berpendapat
bahwa Allah dapat dilihat oleh manusia di
akhirat.'® Menurut Jahmiyah berpendapat
bahwa Allah tidak dapat dilihat oleh
manusia, baik di dunia atau di akhirat.®

Mutazilah berpendapat bahwa sifat
Allah itu adalah Dzat Allah, jadi tidak ada
sifat bagi Allah sebagaimana yang telah
disebutkan dalam Alquran dan hadith.
Karena jika menetapkan sifat pada Allah
yang gadim, maka akan berkonsekuensi
Allah banyak dan hal ini mustahil. Adapun
dalam memahami ru'yah Allah, Mu ‘tazilah
mengingkari bahwa Allah dapat dilihat,
baik di dunia atau di akhirat. Sebab Allah
tidak berjisim dan tidak bertempat.?°

Ahl al-Sunnah wa al-Jama ‘ah dalam
mengimani tauhid asma’ wa al-sifat adalah
meyakini nama-nama dan sifat-sifat yang
Allah tetapkan untuk diri-Nya dan apa yang

14 Machasin, Al-Qadi ‘Abd al-Jabbar:
Mutasyabih Alguran Dalih Rasionalitas Alquran
(Yogyakarta: LKIS, 2002).

15 Ris‘an Rusli, “Theologi Islam (Telaah
Sejarah dan Pemikiran Tokoh-Tokohnya)” (Jakarta:
Kencana, 2019), 53.

16 M.M.Sharif, “Aliran-Aliran Filsafat
Islam” (Bandung: Penerbit Nuansa Cendekia, 2017),
15-16.

17 Ris‘an Rusli, “Theologi Islam (Telaah
Sejarah dan Pemikiran Tokoh-Tokohnya).”
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dikabarkan  Nabi  sallallahu  ‘alaihi
wasallam  dengan  tidak  menakwil
maknanya dan tidak bertanya tentang
kayfiyyahnya. Jadi walaupun sama dalam
penamaan tetapi makna atau hakikatnya
berbeda. Dalam hal ru'yah Allah, ahl al-
sunnah wa al-Jama ‘ah meyakini bahwa
orang-orang Mukmin akan melihat wajah
Allah di surga. Selain orang-orang
Mukmin, mereka terhalang dari melihat
wajah Allah.?

C. METODE

Ada dua metode yang digunakan oleh
penulis dalam penelitian ini, yaitu metode
maudiz’i  (tematik) dan  mugaran
(perbandingan). Metode tafsir maudu’i
digunakan oleh penulis untuk menghimpun
ayat-ayat tentang ru'yah Allah. Sedangkan
metode tafsir mugaran digunakan untuk
membandingkan  penafsiran  ayat-ayat
ru'yah  Allah antara mufassir al-
Zamakhshari dan mufassir al-Sa’di,
kemudian diketahui sebab yang mendorong
perbedaan penafsiran tersebut.

Adapun corak penafsiran yang
digunakan oleh penulis dalam penelitian ini
adalah corak i tigadi. Kata i ‘tigadi diambil
dari kata i‘tigad yaitu keyakinan. Corak
i‘tigadi yaitu tafsir yang cenderung
membahas tentang akidah. Kemudian jenis
penelitian ini adalah kepustakaan (library
research), yaitu mengumpulkan data yang
relevan dengan tema penelitian. Seperti
kitab-kitab tafsir dan buku-buku akidah.??

Penelitian ini menggunakan dua
sumber data yaitu primer dan sekunder.
Data primer yang digunakan dalam
penelitian ini adalah kitab al-Kashshaf ‘an
Hagqdiq gawamid al-Tanzil wa ‘Uyun al-

18 Ris‘an Rusli.

% Muhammad Ibn
“Tagqrib al-Tadmuriyyah.”

20 M.M.Sharif,
Islam.”

21 <Abd Allah Ibn ‘Abd al-Hamid al-Athari,
“Al-Wajiz fi ‘Aqidah al-Salaf al-Salth.”

22 Husein Umar, “Metodologi Penelitian
Untuk Skripsi” (Jakarta: Raja Grafindo Persada,
2011), 10.

Salih  al-Uthaimin,

“Aliran-Aliran  Filsafat



Agawil fi Wujuh al-Ta’wil karya al-
Zamakhshari dan tafsir Taysir al-Karim al-
Rahman fi Tafsir al-Kalam al-Mannan
karya al-Sa’di. Adapun sumber data
sekunder yang digunakan dalam penelitian
ini adalah buku ‘Ulam Alquran seperti
Mabahith fi ‘Ulim Alquran karya Manna’
al-Qattan dan kitab-kitab Akidah seperti Al-
Wajiz fi ‘Agidah al-Salaf al-Salih karya
‘Abd Allah Ibn ‘Abd al-Hamid al-Athart
dan  Tagrib  al-Tadmuriyyah  karya
Muhammad Ibn Salih al-Uthaimin.

D. PEMBAHASAN
1. Biografi al-Zamakhshari

Abt al-Qasim Mahmid bin ‘Umar bin
Muhammad bin ‘Umar al-ZamakhsharT al-
Khawarizmi, yang dikenal dengan nama al-
Zamakhshari. Al-Zamakhshart lahir pada
hari Rabu, 27 Rajab tahun 467 H di kota
Khawarizm, ‘Iraq. Al-Zamakhshari adalah
seorang ulama yang ahli di bidang sastra.??
Pada tahun 502 H, al-Zamakhshari pergi ke
Makkah untuk menuntut ilmu dan menetap
disana selama dua tahun. Kemudian ia
kembali ke kotanya dan belajar disana.
Pada tahun 526 H, ia kembali ke Makkah
untuk belajar kembali, menulis karya-
karyanya dan menetap selama tiga tahun.
Maka dari itu, beliau memiliki julukan jar
Allah (tetangga Allah) karena dekat dengan
bait Allah.?*

Perjalanan mencari ilmunya telah ia
tempuh ke beberapa kota dengan berbagai
guru-guru yang berkompeten di bidangnya.
Di antara guru-gurunya adalah: Aba al-
Hassan ‘Ali bin al-Muzafar al-Naisabtiri
dan Abt Mudar Mahmuad bin Jarir al-
Dhahabi al-Asfahani. Sedangkan di antara
murid-murid al-Zamakhshari adalah: Aba

23 Manna’ al-Qattan, “Mabahits fi ‘Uliim
Alquran.”

24 Achmad Husnul, “Penafsiran Ayat-Ayat
Tentang Penciptaan dan Kemampuan Jin (Studi
Komparatif Tafsir Karya al-Zamakhshart dan al-
Razi)” 2012, 64-65.

B Abii al-Qasim Jar Allah Muhammad bin
‘Umar bin Muhammad al-Zamakhshari, “al-
Kashshaf ‘an Haqaiq gawamid al-Tanzil wa ‘Uyiin
al-Aqawil fi Wujih al-Ta 'wil.”

24

al-Mahasin Isma‘ll bin ‘Abd Allah al-
Tawili, Abi al-Mahasin ‘Abd al-Rahim bin
‘Abd Allah al-Bazaz dan Abu Tahir Ahmad
bin Muhammad al-Salafi.?®

Adapun  pandangan
terhadap al-Zamakhshari
tafsirnya adalah:

Ibn Khaldun berpendapat, di antara
tafsir terbaik adalah tafsir al-Kashaf, karena
mencakup seluruh ilmu bahasa Arab (i ‘rab
dan balaghah).?®

Allamah Ahmad al-Nayyir
mengungkap dan meneliti mu’tazilaisme
dalam tafsir al-Kashaf dan mendiskusikan
pemikiran-pemikiran Mu’tazilah yang ada
pada tafsir tersebut. Pernyataan ini al-
Nayyir tulis dalam bukunya yaitu al-
Intisaf.?’

Al-Dhahabi berpendapat bahwa al-
Zamakhshari adalah  seorang ulama
Mu tazilah.?®

Al-Marzuqi, kitab ini menunjukkan
bahwa tafsir al-Kashaf mengandung faham
Mu 'tazilah yang diungkapkan secara
tersirat.?®

ulama
karya

para
atau

2. Biografi al-Sa’d1

Abtu ‘Abd Allah ‘Abd al-Rahman bin
Nasir bin ‘Abd Allah bin Nasir al-Sa‘di
yang dikenal dengan nama al-Sa‘di, ia
berasal dari gabilah Tamim. Lahir di kota
‘Unaizah, Saudi Arabia. Pada tanggal 12
Muharram 1307 H. Ketika al-Sa‘di
beranjak usia 4 tahun, ibunya meninggal
dunia. Kemudian 3 tahun setelahnya, ketika
al-Sa‘di  berusia 7 tahun, ayahnya
meninggal dunia, sehingga ia dibesarkan
ggbagai yatim dan dirawat oleh ibu tirinya.

% Manna’ al-Qattan, “Mabahits fi ‘Uliim
Alquran.”

27 Manna’ al-Qattan.

2 Shams al-Din Abii ‘Abd Allah Muhammad
bin Ahmad bin ‘Uthman al-Dhahabi, Siar A’lamin
al-Nubala’ (Kairo: Dar al-Hadith, 1427).

2 Manna’ al-Qattan, “Mabahits fi ‘Ulim
Alquran.”

30 <Abd al-Rahman Ibn Nasir al-Sa‘di,
“Taysir Karim al-Rahman fi Tafsir Kalam al-
Mannan.”



Lingkungan dan keluarga yang islami,
mendukung al-Sa‘di untuk mempelajari
Alquran dan ilmu-ilmu shari‘at. Al-Sa‘di
mulai membaca dan mengkaji buku-buku
karya Ibn Taymiyah dan muridnya, yaitu
Ibn Qayyim, seperti ilmu taukid, tafsir,
figih dan ilmu-ilmu agama yang lain.
Sehingga disaat usianya beranjak dewasa
(baligh), beliau sudah menjadi seorang
pengajar dan juga menjadi murid, sehingga
keilmuannya semakin terus bertambah.
Ketekunannya untuk mempelajari ilmu-
ilmu shar ‘i, membuatnya ahli di berbagai
bidang keilmuan, seperti bidang tafsir,
hadith, figih dan bahasa arab.%!

Menjadi seorang yang ahli dalam
berbagai keilmuan, pasti ada guru-guru
yang  berkompeten dan  memiliki
pemahaman yang banyak. Di antara guru-
gurunya adalah: Ibrahtm bin Hamd bin Jasir
(quru pertama al-Sa‘di yang mengajarkan
kitab-kitab  hadith dan tafsir) dan
Muhammad  al-Shinqiti  (mengajarkan
tafsir, hadith, mustalah hadith, ilmu-ilmu
bahasa arab, seperti nahwu dan saraf).®
Sedangkan di antara murid-muridnya
adalah: ‘Abd Allah bin ‘Abd al-Aziz al-
‘Aqil, Muhammad bin Salih al-Uthaimin
dan ‘Abd Allah bin ‘Abd al-Rahman al-
Bassam.®

Adapun pandangan para ulama
terhadap al-Sa’di atau karya tafsirnya
adalah:

Para cendekiawan semasanya sangat
mengapresiasi al-Sa‘di, seperti Muhammad
Hamid al-Faqi, bahwa ia sudah lama
mengenal al-Sa‘di, lebih dari 20 tahun, ia
mengenalnya sebagai ulama  salafi,
pentahqiqg yang mencari dalil yang benar
dan menggali keterangan yang Kkuat,
kemudian mengikutinya dari belakang dan
tidak menyimpang.®*

31 <Abd al-Rahman Ibn Nasir al-Sa“di.

32 <Abd al-Rahman Ibn Nasir al-Sa“di.

3 Abii Sahal Muhammad bin ‘Abd Al-
Rahman Al-Magrawi, “Mausi ‘ah Mawafiq al-Salaf
[t al- ‘Agidah wa al-Manhaj al-Tarbiyyah.”

3 Abii Sahal Muhammad bin ‘Abd Al-
Rahman Al-Magrawi.

25

Muhammad bin Salih al-Uthaimin,
berpendapat bahwa al-Sa‘di adalah orang
yang baik akhlaknya, pemaaf dan rendah
hati. Sehingga penafsirannya juga baik,
tafsirannya sederhana dan bahasanya
mudah dipahami serta rinci ketika
menyimpulkan ayat-ayatnya seperti faidah-
faidahnya dan hukum-hukumnya. Al-Sa’d1
menempuh manhaj salaf, tidak
menyimpang dan tidak menakwilkan ayat-
ayat tentang sifat Allah.®

Muhammad Nasiruddin al-Albani,
beliau ditanya mengenai buku tafsir karya
al-Sa‘di dan berpendapat bahwa buku tafsir
ini  sangat bagus, walaupun saya
mengkajinya sedikit tetapi pembahasannya
sangat jelas dan pemahaman yang sesuai
dengan shari ‘at Islam.®

3. Ru'yah Allah di Dunia dan Akhirat
5t Gl 535 L) 8,3 5k sua¥l 35 Y
“Dia tidak dapat dicapai oleh penglihatan
mata, sedang Dia dapat melihat segala
penglihatan itu dan Dialah yang Maha
halus, Maha teliti.”
Al-Zamakhshari berkata dalam kitab

tafsirnya, “kata ,=J! (penglihatan) yaitu

seperti permata yang halus, yang Allah
ciptakan di dalam indra penglihatan. Makna
penglihatan adalah tidak bergantung
kepada-Nya serta tidak dapat mencapai-
Nya, karena Allah Maha Tinggi (Dzat
Allah) dan penglihatan manusia bergantung
pada pandangan yang mempunyai arah,
seperti benda-benda dan bentuk-bentuk.

“Sedang Dia dapat melihat segala
penglihatan itu”, Dia yang Maha Halus,
yang  meliputi  seluruh  penglihatan

makhluk-Nya, itulah permata halus yang
tidak bisa mencapai-Nya. Penglihatan
manusia tidak dapat disamakan dengan
penglihatan Allah”.%’

3 Mahyuddin, “Taisir al-Karim al-Rahim fi
Tafsir Kalam al-Mannan Karya Al-Sa ‘di” (2015).

36 Mahyuddin.

87 Abii al-Qasim Jar Allah Muhammad bin
‘Umar bin Muhammad al-Zamakhshari, “al-
Kashshaf ‘an Haqaiq gawamid al-Tanzil wa ‘Uyin



Al-Sa‘di berkata dalam kitab tafsirnya
“Dia tidak dapat dicapai oleh penglihatan
mata”, karena kebesaran, keagungan dan
kesempurnaan-Nya. Maksudnya mata
penglihatan tidak bisa mengetahui-Nya dari
segala segi walaupun mata bisa melihat-
Nya dan bergembira dengan melihat kepada
wajah-Nya yang mulia. Penafian terhadap
pengetahuan tidak berarti menafikkan
penglihatan, justru ia menetapkannya
dengan cara pemahaman (mafhum), karena
ketika  ayat  tersebut  menafikkan
“pengetahuan” (idrak) yang mana ia
merupakan sifat “penglihatan” (ru'yah)
yang paling khusus, maka hal itu
menunjukkan bahwa “penglihatan” adalah
tetap dan tidak dinafikkan. Seandainya ayat
ini hendak menafikkan “penglihatan”,
niscaya ia akan mengatakan, “Tidak dilihat
oleh mata” atau ucapan lain yang sejenis.
Dari sini diketahui bahwa dalam ayat ini
tidak terdapat dalil yang mendukung
pendapat para pengingkar Allah di akhirat.
Justru ayat ini mengandung bantahan
terhadap pendapat tersebut. “Sedang Dia
dapat melihat segala penglihatan itu”,
maksudnya, Dialah yang ilmu-Nya
meliputi lahir dan batin. Pendengaran-Nya
meliputi seluruh suara yang samar dan yang
jelas dan penglihatan-Nya meliputi segala
yang terlihat baik kecil maupun besar. Oleh
karenanya, Dia berfirman “Dan Dialah
yang Maha Halus dan Maha Mengetahui”,
maksudnya ilmu dan pengetahuan-Nya
cermat dan teliti sehingga Dia mengetahui
sesuatu yang rahasia, yang samar, yang
tersembunyi dan yang tersimpan. Dan
diantara kelembutan Allah adalah bahwa
Dia membimbing hamba-Nya kepada
kemaslahatan agamanya, mengantarkannya
kepadanya dengan cara dimana hamba itu

tidak merasa dan tidak berusaha
padanya.”
Al-Zamakhshari dan al-Sa’di

berpandangan bahwa manusia tidak dapat
melihat Allah di dunia. Tetapi Allah Maha

al-Agawil fi Wujith al-Ta’wil” (Bairut: Dar al-Kitab
al-‘Arabi, 1407), 141.

% <Abd al-Rahman Ibn Nasir al-Sa‘di,
“Taysir al-Karim al-Rahman fi Tafsir al-Kalam al-
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Melihat dengan kebesaran dan keagungan-
Nya, sehingga dapat melihat segala
penglihatan makhluk-Nya.

Adapun ayat yang menjelaskan ru'yah
Allah di akhirat adalah:

TYEBE G ) vy S s 52
“Wajah-wajah pada hari itu berseri-seri.
Memandang Robbnya.”

Al-Zamakhshari berkata dalam kitab
tafsirnya, “bahwa mereka melihat Allah
secara khusus dan tidak melihat yang
lainnya. Makna ini mengedepankan objek.
Sebagaimana dalam firman Allah yang lain,
yaitu

e By B s g ) G e 85 )
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“Hanya kepada Robbmu tempat kembali
pada hari itu, kepada Robbmulah pada hari
itu kamu dihalau, dan segala perkara itu
dikembalikan kepada Allah, dan kepada
Allah tempat kembali, dan kepada Alldah
kita dikembalikan, dan kepada-Nya aku
bertawakkal dan kepada-Nya aku kembali.”

Bagaimana mungkin itu semua
menunjukkan kepada makna Kkhusus,
sebagaimana yang kita ketahui bahwa
mereka (orang-orang mukmin) melihat
kepada segala sesuatu yang tidak ada
batasannya. Jadi mata manusia melihat
semua dan tidak dibatasi dengan jumlah
dan di Padang Mahsyar kelak semua
makhluk berkumpul dan pada hari itu
orang-orang mukmin pada hari itu dapat
melihat Allah, karena mereka adalah orang-
orang yang beriman, yang tidak ada rasa
takut dan kesedihan di hatinya. Maka
kekhususan ini adalah pengkhususan
penglihatan  mereka kepada  Allah,
seandainya Allah dapat dilihat adalah
mustahil, wajib bagi kita untuk memaknai
ayat tersebut dengan makna yang khusus
dan yang diperbolehkan adalah ucapan
sesama manusia. Contohnya saya melihat

Mannan,” in Tafsir Alguran, ed. oleh Muhammad
Igbal Lc (Jakarta: Darul Haq, 2015), 507-8.



Fulan, maksudnya
menunggu atau harapan.

Al-Sa‘di berkata dalam kitab tafsirnya,
“Allah  menyebutkan apa-apa yang
menumbuhkan semangat untuk lebih
mementingkan akhirat dan menjelaskan
kondisi penghuninya serta tingkatan-
tingkatan mereka. Allah berfirman tentang
balasan orang-orang yang lebih

mementingkan akhirat daripada dunia 3s>-3

556 “wajah-wajah (orang-orang
mukmin) pada hari itu berseri-seri”, yaitu
berseri, cerah dan bercahaya, karena dalam
diri mereka terdapat kenikmatan hati,
kebahagiaan jiwa serta kenikmatan ruhani.

566 & Jl “memandang Robbnya”,
maksudnya mereka memandang Rabb
mereka berdasarkan tingkatan mereka. Ada
di antara mereka yang memandang setiap
hari, di pagi dan sore hari. Ada di antara
mereka yang memandang pada hari jum‘at
saja. Mereka bersenang-senang dengan
melihat wajah Allah Yang Maha Mulia dan
keindahan-Nya yang jelas, yang tidak ada
sesuatu pun menyerupai-Nya. Ketika para
penghuni surga melihat-Nya, mereka lupa
akan kenikmatan dan kebahagiaan yang
tidak bisa diungkapkan dengan kata-kata.*°

Al-Zamakhshar1 menafsirkan lafaz

515G yaitu menunggu atau harapan. Dalam
ayat ini, al-Zamakhshari merubah makna

zahir melihat dengan menunggu atau
harapan. Sedangkan al-Sa’di menafsirkan

lafaz 3LC yaitu memandang. Dalam ayat

ini, al-Sa’di menafsirkan lafaz tersebut
sebagaimana zahir teks ayat.

adalah  perkiraan,
939

s

3 Abii al-Qasim Jar Allah Muhammad bin
‘Umar bin Muhammad al-Zamakhshari, “al-
Kashshaf ‘an Haqaiq gawamid al-Tanzil wa ‘Uyiin
al-Aqawil fi Wujih al-Ta 'wil.”

40 <Abd al-Rahman Ibn Nasir al-Sa‘di,
“Taysir al-Karim al-Rahman fi Tafsir al-Kalam al-
Mannan.”
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4. Ru'yah Allah Bagi Orang-Orang
Mukmin

0595 8 adasts 5a Yy By e et ol

O s 2h i st 3l
“Bagi orang-orang yang berbuat baik, ada
pahala yang terbaik (surga) dan
tambahannya (kenikmatan melihat Allah)
dan wajah mereka tidak ditutupi debu hitam
dan tidak (pula) dalam kehinaan. Mereka
itulah penghuni surga, mereka kekal di
dalamnya.”

Al-Zamakhshari berkata dalam
kitab tafsirnya, “lafaz & memiliki
makna balasan pahala yang tambahannya

33\@3 adalah kenikmatan lebih yang akan

Allah.
Allah

karunia
firman

mereka terima dari
Sebagaimana  dalam
Q.S.(4).al-Nisa': 173
Al e 280
“dan menambah sebagian dari karunia-
Nya”
Maksudnya Allah akan menambah nikmat
yang lebih.**

Al-Sa‘di berkata dalam kitab
tafsirnya, “maksud ayat 1ini adalah
manakala Dia mengajak kepada Dar al-
Salam, maka seakan-akan jiwa itu berhasrat
kepada amal perbuatan yang mengantarkan
kepada surga, maka Dia menyampaikannya
dengan firman-Nya 3¢5 zod st ol
“Bagi orang-orang yang berbuat baik, ada
pahala yang terbaik (surga) dan
tambahannya (kenikmatan melihat wajah
Allah Yang Maha Mulia)”. Maksudnya
orang-orang Yyang berbuat baik dalam
beribadah kepada Allah, hendaklah
beribadah kepada-Nya dengan pijakan
muragabah (merasa diawasi) dan ketulusan
dalam beribadah, serta melaksanakan apa
yang dia mampu darinya. Mereka juga

41 Abi al-Qasim Jar Allah Muhammad bin
‘Umar bin Muhammad al-Zamakhshari, “al-
Kashshaf ‘an Haqaiq gawamid al-Tanzil wa ‘Uyiin
al-Aqawil fi Wujih al-Ta'wil.”



berbuat baik kepada hamba-hamba Allah
dengan apa yang mereka mampu, berupa
perbuatan baik yang bersifat perkataan dan
perbuatan serta memberikan kebaikan
materi.
Orang-orang yang berbuat baik itulah yang
mendapatkan kebaikan yaitu surga yang
sempurna kebaikannya, mendengar firman-
Nya dan meraih rida-Nya. Dengan ini
terwujudlah  harapan  tertinggi  yang
diharapkan oleh orang-orang yang berharap
dan sesuatu yang dimohon oleh orang-
orang yang memohon. Kemudian Dia
menyebutkan lenyapnya ketakutan mereka,
Dia berfirman 3 V3 8 14834 853 Y5 “dan
wajah mereka tidak ditutupi debu hitam dan
tidak (pula) dalam kehinaan”. Maksudnya
mereka tidak ditimpa sesuatu yang tidak
diinginkan dari segi apapun, karena jika
sesuatu yang tidak diinginkan menimpa
manusia, maka hal itu akan terbaca di
wajahnya, ia akan kusut dan suram. Adapun
mereka (yang beramal salik), maka Allah
berfirman  tentang  mereka  dalam
Q.S.(83).al-Mutaftifin:24
el 580 ety 3 S A
“Kamu dapat mengetahui dari wajah
mereka kesenangan hidup mereka yang
penuh kenikmatan”. Mereka itu adalah
penduduk surga yang tidak kekal di
dalamnya, tidak berpindah, tidak lenyap
dan tidak akan berubah.*?
Al-Zamakhshari menafsirkan

makna lafaz 33\3)3 yaitu akan memperoleh
nikmat yang lebih. Sedangkan al-Sa’d1
menafsirkan makna lafaz 33\@5 dengan

memandang wajah Allah, sebagaimana
yang ditafsirkan dalah hadith Nabi
Muhammad sallallahu ‘alaihi wasallam.

4 <Abd al-Rahman Ibn Nasir al-Sa‘di,
“Taysir al-Kartim al-Rahman fi Tafsir al-Kalam al-
Mannan.”

4 Muslim bin Hajjaj Abu al-Hasan Al-
Qushair Al-Naisabiri, “Al-Musnad al-Sahih al-
Mukhtasar binagl al- ‘Ad! ‘an al- ‘Adl ila Rasulillahi
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Dari Suhaib, dari Rasulullah sallallahu
‘alaihi wasallam bersabda: “Jika penduduk
surga sudah masuk ke surga, Allah
berfirman:’Apakah kamu menginginkan
sesuatu yang akan Aku tambahkan?’.
Mereka berkata: “Bukankah Engkau telah
memutihkan muka kami dan memasukkan
kami ke dalam surga, dan menyelamatkan
kami dari neraka?”. Kemudian Allah
membuka tabir, dan tidak ada sesuatu yang
telah diberikan kepada mereka yang lebih
mereka cintai dari pada melihat Robbnya
Yang Maha Tinggi.”*3

5. Ru'yah Allah Bagi Orang-Orang

Kafir

Siishsal Jii 14 02 13 98
“Sekali-kali tidak!. Sesungguhnya mereka
pada hari itu benar-benar terhalang dari
(melihat) Robbnya.”

Al-Zamakhshari berkata dalam kitab
tafsirnya, “penghalangan yang
menghalangi penglihatan dari hati mereka
dan lafaz 0442 (terhalang) dalam ayat ini

adalah perumpamaan untuk merendahkan
dan menghinakan mereka karena mereka
tidak diizinkan para raja kecuali orang-
orang yang dimuliakan (terhormat) bagi
mereka. Tidak diberikan penghalang bagi
mereka, kecuali orang-orang yang rendah
dan dihinakan antara mereka. Adapun
pendapat dari Ibn ‘Abbas, Qatadah dan Ibn
Ab1 Malikah, makna terhalang disini adalah
terhalang dari rahmat Allah”.*

sallallahu  ‘alaihi wasallam (Sahih al-Muslim)”
(Bairut: Dar al-lhya’ al-Turath, n.d.), 163.

4 Abii al-Qasim Jar Allah Muhammad bin
‘Umar bin Muhammad al-Zamakhshari, “al-
Kashshaf ‘an Haqaiq gawamid al-Tanzil wa ‘Uyin
al-Aqawil fi Wujih al-Ta'wil.”



Al-Sa‘di berkata dalam kitab tafsirnya,
“orang yang hatinya tertutup oleh
kemaksiatan-kemaksiatan, ia terhalang dari
kebenaran. Karena itu balasannya ia
terhalang dari Allah, sebagaimana hatinya
dulu ketika di dunia terhalang dari
menerima ayat-ayat Allah. Dosa dapat
menutupi hati, sedikit demi sedikit hingga
cahaya hati padam dan pandangan hati
mati. Sehingga  kebatilan ~ dalam
pandangannya adalah kebenaran dan
kebenaran dalam pandangannya adalah
kebatilan. Ini adalah salah satu hukuman
dosa terbesar. Konstekstual ayat ini
menunjukkan bahwa orang-orang yang
beriman akan melihat Rabb mereka pada
hari kiamat dan di surga. Mereka merasa
nikmat dengan memandang Allah yang
jauh lebih besar dari seluruh kenikmatan.
Mereka bergembira berbincang-bincang
dengan-Nya dan senang dekat dengan-Nya
sebagaimana disebutkan Allah dalam
berbagai ayat Alquran serta riwayat
mutawatir yang dinukil dari Rasulullah
sallallahu ‘alaihi wasallam.*

Jadi  al-Zamakhshari menghindari
makna terhalang dari melihat Allah dengan
makna terhalang dari rahmat Allah
sebagaimana pendapat Ibn ‘Abbas, Qatadah
dan Ibn Ab1 Malikah. Sedangkan al-Sa’di
menafsirkan bahwa terhalang disini adalah
terhalang dari melihat Allah. Imam Ash-
Shafi‘t berdalil dengan ayat ini untuk
menetapkan bahwa orang-orang Mukmin
akan melihat Allah. Imam Ash-Shafi‘l
ditanya tentang pendapat ayat ini,
kemudian ia menjawab: “Manakala mereka
terhalangi dalam keadaan Dia murka, maka
ia menunjukkan bahwa wali-wali-Nya
(para kekasih) akan melihat-Nya saat Dia
rida”.*® Ini adalah balasan bagi orang-orang
Kafir, yang mengingkari pertemuan dengan
Allah.

4% <Abd al-Rahman Ibn Nasir al-Sa‘di,
“Taysir al-Karim al-Rahman fi Tafsir al-Kalam al-
Mannan.”

4 Imam Ibn Abil Izz al-Hanafi, “Al-Minkah
al-flahiyah fi Tahzib Sharh Al-Tahawiyah,” in
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6. Sebab Perbedaan Penafsiran al-
Zamakhshari dan al-Sa’d1
Masing-masing mufassir - memiliki

penafsiran yang berbeda, baik dari segi latar

belakang akidah, metode, corak atau
sumber penafsiran. Tentunya memiliki
keunikan tersendiri dalam menafsirkan

Alquran. Di antara sebab perbedaan

penafsiran kedua mufassir tersebut adalah:

Latar belakang akidah yang dianut oleh
kedua mufassir tersebut berbeda. Hal ini
terlihat ketika menafsirkan ayat-ayat yang
berkenaan dengan ru'yah Allah di akhirat.
Al-Zamakhshari sebagai orang yang
menganut akidah Mu tazilah meyakini
bahwa manusia tidak bisa melihat Allah
baik di dunia atau di akhirat. Sedangkan al-
Sa’di menganut manhaj Ahl al-Sunnah wa
al-Jama ’ah, meyakini bahwa manusia tidak
dapat melihat Allah di dunia, tetapi orang-
orang Mukmin akan melihat Allah di
akhirat dan orang-orang Kafir terhalang
dari melihat Allah.

Latar belakang guru yang dijadikan
sumber  referensi  dalam  membantu
memahamkan ilmu juga sangat
mempengaruhi penafsiran sang mufassir.
Al-ZamakhsharT menimba ilmu dari guru-
guru kalangan Mu tazilah. Salah satu
gurunya ketika ia di Bukhara adalah Abi
Mudar Mahmud bin Jarir al-Dabbi al-
Asfahani, seorang ulama yang fanatik
dengan paham Mu ’tazilah. Sedangkan al-
Sa‘dl menimba ilmu dari guru-guru yang
tinggal di kota kelahirannya. Salah satu
gurunya adalah Ibrahim bin Hamd bin Jasir,
guru pertama al-Sa‘di yang mengajarkan
kitab-kitab Zadith dan tafsir.

Adapun kapasitas keilmuan yang
dimiliki oleh sang mufassir juga
mempengaruhi penafsirannya. Al-
Zamakhshar1  adalah  seorang yang

menguasai ilmu tafsir, fiqih, hadith, sastra,
filsafat dan ilmu kalam. la dikenal sebagai
orang yang ahli dalam bidang sastra Arab,

Tahdzib Syarah Agidah Thahawiyah, ed. oleh
Izzudin Karimi Lc (Jakarta: Darul Hag, 2015), 437—
38.



seperti ilmu balaghah, bayan, nahwu dan
sharaf. Al-Sa‘di dikenal dengan seorang
yang ahli dalam berbagai disiplin ilmu
agama, seperti ilmu tafsir, tauhid, hadith
dan bahasa Arab. Selain belajar dari guru-
gurunya secara langsung, ia juga mengkaji
atau  mempelajari  karya-karya  Ibn
Taymiyyah dan Ibn al-Qayyim. Sehingga ia
menjadi tokoh vyang dikenal baik di
daerahnya atau di daerah lain.

E. KESIMPULAN

Dari pembahasan mengenai konsep
ru‘yah Allah dalam Alquran menurut al-
Zamakhshar1 dan al-Sa‘di, dapat ditarik
kesimpulan bahwa dalam memahami
masalah akidah atau keyakinan ini, banyak
perbedaan pendapat dari berbagai kalangan
ulama. Dalam konsep ru'yah Allah, al-
Zamakhshar1 dan al-Sa’di sependapat
bahwa manusia tidak dapat melihat Allah di
dunia. Sedangkan al-Zamakhshari dan al-
Sa’di berbeda pendapat dalam hal ru'yah
Allah  di  akhirat.  Al-Zamakhshart
berpendapat bahwa manusia tidak dapat
melihat Allah di akhirat. Sedangkan al-
Sa‘di  meyakini bahwa orang-orang
Mukmin akan melihat Allah di akhirat,
sedangkan orang-orang Kafir terhalang dari
melihat Allah. Sebab perbedaan penafsiran
tersebut cenderung dipengaruhi akidah
yang dianut mufassir dan latar belakang
guru-guru kedua mufassir tersebut.
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